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LAMPIRAN TERKAIT 

1. Surat keputusan dan izin penelitian 
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2. Peta Syatan Lereng 

 

 

 

 



119 | S K R I P S I 
 

3. Perhitungan Sayatan Lereng 

Untuk perhitungan sudut lereng dan beda tinggi menggunakan rumus: 

a. h = (n – 1) x 12.5 (m) ……… (1). 

b. K (%) = h/d x 100 % ……… (2). 

c. d = L x 250   ……… (3). 

Keterangan: 

K = Sudut lereng 

h = Beda tinggi (m) 

L = Panjang sayatan (cm) 

d = Jarak horizontal (m) 

Skala = 1 : 25.000 

IK = Interval kontur = 12,5 

N = Jumlah kontur  

n – 1 = Jumlah kontur - 1 

 

*Klasifikasi kelerengan mengacu pada klasifikasi, (van Zuidam, 1979) 
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4. HASIL SAYATAN PETROGRAFI 

KODE SAMPEL: Fragman 1 JENIS BATUAN: Batuan Beku 

Volkanik 

NAMA BATUAN : Andesit  (Streckeisen, 1976) 

NIKOL SEJAJAR NIKOL SILANG 

 
 

 

 

Pendeskripsian Mikroskopis : 

Pada pengamatan tersebut dilakukan pada perbesaran okuler 10x dan 

perbesaran objektif 4x. Sayatan batuan piroklastik, dengan warna abu-abu 

kecoklatan, tekstur klastik,  komposisi terdiri dari ash dan lithik (hornblande, 

feldspar, plagioklas dan piroksen). Adapun mineral penyusun antara lain kuarsa, 

dan mineral opak, dengan ukuran butir <0,005-0,08mm, bentuk butir menyudut-

membulat tanggung. Butiran mengambang dalam matrik dan gelas volkanik. 
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Komposisi Utama : 

Lithik (55%) 

Warna kuning serta coklatan, hadir sebagai fragman batuan beku berukuran (0,08-

0,33mm), relief tinggi, bentuk menyudut tanggung. Hornblende warna kuningan ke 

coklatan (E7-E8), n>nKB, BF 0.0019, pemadaman parallel, orientasi length-slow, 

bias rangkap sedang orde 2. Feldspar dalam pengamatan nikol sejajar tanpa warna, 

relief rendah - sedang, bentuk subhedral, indeks bias n>nkb, birefringence 0.0010, 

bentuk mineral menyudut tanggung – membulat tanggung(H4 dan D4). Plagioklas 

berwarna abu-abu pada PPL (F2-F3 dan A6-C6), relief rendah, bentuk subhedral 

prismatik, bias rangkap lemah orde 1. Piroksen warna biru – hijau pucat (D1 dan 

E2), relief sedang-tinggi, euhedral prismatik. 

 

Quartz (4%) 

Warna putih tidak berwarna, indek bias n>nkb, relief rendah. Berukuran mineral 

(0,15mm), bentuk anhedral (A4). 

 

Glass (38%)  

Warna putih abu-abu, relief lemah, n>kbalsam, , hadir sebagai masa dasar batuan. 

Pengamatan dengan XPL berwarna gelap namun kilapan glass susah diindikasi 

(C2-C5). 

 

Opaq (3%) 

Berwarna hitam (E2 dan B5) pada saat pengamatan nikol sejajar maupun nikol 

silang , isotrop, relief tinggi, ukuran (0,04mm). 
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( Schmind, 1981 ) 
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KODE SAMPEL: Fragman 1 JENIS BATUAN: Batuan Beku 

Volkanik 

NAMA BATUAN : Andesit  (Streckeisen, 1976) 

NIKOL SEJAJAR NIKOL SILANG 

 
 

 

Pendeskripsian Mikroskopis : 

Pada pengamatan tersebut dilakukan pada perbesaran okuler 10x dan perbesaran 

objektif 4x. Pada pengamatan nikol sejajar memiliki warna abu-abu terang relief 

sedang (Felsic), sedangkan pada nikol silang berwarna kuning-kemerahan, 

kecoklatan serta tanpa warna, struktur masif, derajat kristalisasi hipokristalin, 

granularitas afanitik (<0,03mm-glas), bentuk mineral subhedral-euhedral, relasi 

inequigranular porfiritik. Fenokris berupa plagioklas, feldspar, dan mineral asesoris 

kuarsa, hornblade, glass dan opak. 
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Deskripsi Mineral : 

Plagioklas (35%) 

Dalam pengamatan terlihat tanpa warna (H1-H3 dan H5), berukuran (0,14-

0,52mm), belahan 2 arah, relief sedang, anhedral, warna interferensi putih abu-abu, 

Komposisi An 40 (Andesin) 

Feldspar (10%) 

Dalam pengamatan warna colorless, belahan 2 arah, relief sedang n<nKB, 

pleokroisme lemah, subhedral prismatik. Pada nikol silang putih (G6-G8, E5-E6 

dan F3), berukuran (0,10-0,44mm) finokris, adanya kembaran. 

 

 

Quartz (3%) 

Warna putih tidak berwarna, indek bias n>nkb, relief rendah. Berukuran mineral 

(0,15mm), bentuk anhedral (C5,H4,H6). 

 

Piroksen (25%) 

Warna kuning-kemerahan, relief tinggi, subhedral,sistem kristal ortorombik, 

biasrangkap 0,011-0,015, ukuran mineral 0,68mm finokris, n>nKB, pemadaman 

parallel, orientasi moderate - high (B4-B8). 
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Komposisi asesoris : 

Hornblende (15%) 

Warna coklat, relief sedang-tinggi, euhedral prismatik, ukuran 0,46mm, n>nKB,BF 

0.0019, pemadaman parallel, orientasi length-slow, bias rangkap sedang orde 2(A1-

A3) sebagai finokris. 

 

Glass (13%) 

Dalam pengamatan nikol sejajar colorless sedangkan dalam keadaan nikol silang 

gelap. 

 

Opak (2%) 

Berwarna hitam pada saat pengamatan nikol sejajar maupun nikol silang, isotrop, 

relief tinggi, berukuran 0,03-0,06mm (B3 dan C6). Mineral pengisi dalam piroksen. 
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                                          (Streckeisen, 1976)          
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KODE SAMPEL: Fragman 2 JENIS BATUAN: Batuan Beku 

Volkanik 

NAMA BATUAN: Andesit (Streckeisen, 1976) 

NIKOL SEJAJAR NIKOL SILANG 

 
 

 

Pendeskripsian Mikroskopis : 

Pada pengamatan tersebut dilakukan pada perbesaran okuler 10x dan perbesaran 

objektif 4x dan pada pengamatan nikol sejajar memiliki abu-abu terang relief 

sedang (Felsic), sedangkan pada nikol silang berwarna biru-hijua, kuning serta 

tanpa warna, struktur masif, derajat kristalisasi hipokristalin, granularitas afanitik 

(<0,03-0,55mm), bentuk mineral subhedral-euhedral, relasi inequigranular 

porfiritik. Fenokris berupa plagioklas, feldspar, dan mineral asesoris piroksen 

(hypersthene), hornblade, glass dan mineral asesoris opak. 

 

 

 



131 | S K R I P S I 
 

Deskripsi Mineral : 

Plagioklas (28%) 

Dalam pengamatan terlihat tanpa warna (E6, E8, G6 dan G3), berukuran (0,08-

0,33mm), belahan 2 arah, relief sedang, anhedral, warna interferensi putih abu-abu. 

Feldspar (8%) 

Dalam pengamatan warna colorless pada pengamatan PPL, belahan 2 arah, relief 

sedang n<nKB, pleokroisme lemah, subhedral prismatik. Pada nikol silang putih 

(A8-C8, E7-E8 ), ukuran mineral (0,10-0,35mm finokris). 

 

Quartz (2%) 

Warna putih tidak berwarna, indek bias n>nkb, relief rendah. Berukuran mineral 

(0,15mm), bentuk anhedral (G6,A7). 

 

Piroksen (15%) 

Warna biru-kehijaun, relief tinggi, subhedral,sistem kristal ortorombik, 

biasrangkap 0,011-0,015, ukuran mineral 0,12-0,38mm finokris, n>nKB, 

pemadaman parallel, orientasi moderate - high (F1-F3 dan H2). 

 

Komposisi asesoris : 

Hornblende (5%) 

Warna coklat-kekuningan, relief sedang-tinggi, euhedral prismatik, ukuran 0,05-

0,10mm, n>nKB,BF 0.0019, pemadaman parallel, orientasi length-slow, bias 

rangkap sedang orde 2(B1-B2 dan B4). 
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Glass (34%) 

Dalam pengamatan nikol sejajar colorless sedangkan dalam keadaan nikol silang 

gelap. 

 

Opak (8%) 

Berwarna hitam pada saat pengamatan nikol sejajar maupun nikol silang, isotrop, 

relief tinggi, berukuran 0,08-0,16mm (G3, G1 dan E4). Mineral pengisi dalam 

plagioklas dan piroksen. 

 

                                                   (Streckeisen, 1976) 
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KODE SAMPEL: Matrik Breksi JENIS BATUAN: Sedimen  

NAMA BATUAN: “Lithic Wacke” (Petijjon, 1962) 

NIKOL SEJAJAR NIKOL SILANG 

  

 

Pendeskripsian Mikroskopis : 

 

Pada pengamatan tersebut dilakukan pada perbesaran okuler 10x dan perbesaran 

objektif 4x. Warna abu-abu kecoklatan tekstur sedang klastik, ukuran lempung – 

pasir sedang (<0,001-0,25mm) pemilahan sedang, komposisi lithik (hornblande, 

piroksen),opak, kuarsa, dan feldspar. 
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Komposisi Utama : 

Lithik (72%) 

Warna kuning dan biru, hadir sebagai fragman batuan beku berukuran (0,04-

0,20mm), relief tinggi, bentuk menyudut tanggung. Hornblande warna kuningan ke 

coklatan (A4-A5, A2 dan D2-D3), n>nKB, BF 0.0019, pemadaman parallel, 

orientasi length-slow, bias rangkap sedang orde 2. Piroksen warna biru-kehijaun, 

relief tinggi, subhedral,sistem kristal monoklin, biasrangkap 0,026-0,031, n>nKB, 

pemadaman parallel, orientasi length-slow (B2 dan C7). 

 

Feldspar (10%) 

Dalam pengamatan nikol sejajar tanpa warna, relief rendah - sedang, bentuk 

subhedral, indeks bias n>nkb, birefringence 0.0010 ukuran mineral 0,04-0,18mm 

bentuk mineral menyudut tanggung – membulat tanggung(C3 dan G4-G5), sebagai 

menjadi mineral lempung. 

 

Kuarsa (15%) 

Warna putih-tidak berwarna relief rendah, bentuk anhedral berukuran 0,06-

0,18mm, n<nKB, bias rangkap lemah orde 1 (A3, C5 dan G2). 

 

Opak (3%) 

Dalam pengamatan terlihat hitam pekat isotrop, pada nikol silang dan nikol sejajar 

bentuk prismatik pendek, berukuran 0,04mm, bentuk membulat tanggung (H1 dan 

D7). 
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                                                 ( Petijjon,1962 ) 
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KODE SAMPEL: LP.23 JENIS BATUAN: Batuan Beku 

Volcanic 

NAMA BATUAN: Andesit  (Streckeisen, 1976) 

NIKOL SEJAJAR NIKOL SILANG 

  

 

Pendeskripsian Mikroskopis : 

 

Pada pengamatan tersebut dilakukan pada perbesaran okuler 10x dan perbesaran 

objektif 4x. Pada nikol sejajar memiliki warna terang, relief tinggi (Mefic), 

sedangkan pada nikol silang berwarna ungu, biru, kuning serta coklat, , massa dasar 

afanitik (<0,1mm-glass) bentuk mineral anhedral-subhedral, fenokris (0,01-

0,33mm)berupa plagioklas, feldspar, olivine, piroksen, mineral asesoris berupa, 

glass, dan hornblend. 
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Komposisi Utama : 

Plgioklas (30%) 

Tidak berwarna-putih pada pengamatan PPL, relief sedang-tinggi, bentuk subhedral 

prismatik berukuran 0,04-0,23mm fenokris, bias rangkap lemah orde 1, sebagai 

massa dasar (E6-E8 D4-D5 dan F5-F6), hampir merata pada sayatan. 

 

Feldspar (10%) 

Warna putih, relief rendah-sedang, bentuk subhedral prismatik, sudut pemadaman 

parallel, ukuran 0,05-0,19mm, n<Nkb sabagai finokris (H1-H2 dan H7), kembaran 

Carlsbat. 

 

Quartz (3%) 

Warna putih tidak berwarna, indek bias n>nkb, relief rendah. Berukuran mineral 

(0,15mm), bentuk anhedral (A8,C2.G3 ). 

 

Olivin (10%) 

Warna kuning-ungu, relief sedang, sistem kristal ortorombik, biasrangkap 0,0330-

0,0390, ukuran 0,10-0,25 mm, n>nKB (E1-E3) 

 

Piroksen (8%) 

Warna biru, relief tinggi, subhedral,sistem kristal ortorombik, biasrangkap 0,011-

0,015, ukuran 0,08-0,14mm finokris, n>nKB, pemadaman parallel, orientasi 

moderate - high (F7-F8 dan F1). 
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Komposisi asesoris : 

Glass (11%)  

putih abu-abu, relief lemah, n>kbalsam, , hadir sebagai masa dasar batuan. 

Pengamatan dengan pada posisi nikol silang bewarna gelap. 

 

Hornblende (25%) 

Warna coklat, relief sedang-tinggi, euhedral prismatik, ukuran 0,10-0,18mm, 

n>nKB,BF 0.0019, pemadaman parallel, orientasi length-slow, bias rangkap sedang 

orde 2(A1-A6) sebagai finokris. 

 

Opak (3%) 

Berwarna hitam pada saat pengamatan nikol sejajar maupun nikol silang, sistem 

kristal trigonal, isotrop, relief tinggi, berukuran 0,02-0,06mm (B1 dan F3). 
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                                           (Streckeisen, 1976) 

 

 

 

 

 

 

 

 


